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Abstract

There is no the clearly description in the Qur ‘an caused the need of un-
derstanding to the hadis Nabi is very urgent. That is why, an understanding to
the hadis Nabi in the religion speech become the high treatment indication for
the muslim society. The sentence of hadis Nabi read by speecher (mubaligh) in
the mosque of UIN Sunan Kalijaga was only matnul hadis (the midle text among
sanad and rawi) and more ever there was no the critic description to the hadis
Nabi such as giving statemen about the quality and credibility of it. So that, it
has been becoming a big problem when the mayority of the speechers in the
mosque of UIN Sunan Kalijaga were reality the people graduate (alumna) of
UIN Sunan Kalijaga who know a bout the scientific structure of hadis Nabi.
The object of the research is the sentence of the text of hadis Nabi read by
speecher (mubaligh) in the mosque of UIN Sunan Kalijaga. By the observa-
tion phenomenology approach and description analysis methodes (Moh. Natzir,
1998: 63 & Mely G Tan, 1997: 136), this research started. It got the conclu-
sions; The first, there was no the critic description to the hadis Nabi given by
the speecher (mubaligh) in the mosque of UIN Sunan Kalijaga. The second,
the sentence of the text of hadis Nabi read by speecher in the mosque was only
matnul hadis (the midle text among sanad and rawi). There was no critic de-
scription analysis to the hadis Nabi such as giving description a bout whether
sahih or dhaif The third, there ware many factors caused why the speecher
(mubaligh) did it. The factors are; (1) there is no habituality to memorize to
the hadis Nabi, (2) there is no sense of carefully in the understanding of it, and
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(3) there is no sense of spirit deeply to study to the scientific structure of hadis
Nabi a mong the speecher (mubaligh).

Keywords: Sikap Kritis, Sanad Matan, Penceramah Masjid UIN Sunan
Kalijaga

1. Pendahuluan

Penting disadari bahwa hadis Nabi sampai detik ini, masih menjadi pijakan
hukum bagi umat Islam. Fenomena tersebut menjadi wajar karena hadis Nabi, diakui
telah menjadi sumber hukum Islam yang kedua setelah al-Qur’an (Muhammad Zubayr
Siddiqi, 1996: 4-7. Muhammad ‘Ali, 1996: 23-24). Jika demikian, tentu sebuah
hadis Nabi mempunyai signifikansi besar bagi kehidupan umat Islam. Pada gilirannya,
memahaminya menjadi hal yang sangat urgen sebagai batu loncatan untuk mengerti
dan memahami apa itu agama Islam. Karenanya, memahami dan mengerti apa itu
Islam, tentu merupakan problem dasar bagi umat Muslim, salah satunya melalui
pemahaman hadis-hadis Nabi.

Selain keberadaan hadis Nabi merupakan hal yang penting, kebutuhan
terhadapnya juga dirasa perlu khususnya para penceramah agama Islam untuk
memecahkan berbagai persoalan umat Islam yang diuraikan lewat model ceramah.
Kebutuhan dirasa perlu karena di dalam hadis Nabi, terekam beberapa ajaran Is-
lam dari masa kenabian Muhammad utusan Allah swt. Karena itulah, memahami
dan merekam terhadap uraian-uraian hadis Nabi yang disampaikan beberapa
penceramah dewasa ini, menjadi penting untuk dipahami dan diterapkan di dalam
kehidupan bermasyarakat.

Akan tetapi, menjadi persoalan tatkala para ustadz, kiyai, ta’mir, da’i, maupun
dosen ketika bertugas sebagai penceramah agama Islam di berbagai institusi
keislaman (Masjid, red) terkesan masih begitu awam ketika dihadapkan pada
beberapa bacaan redaksi hadis Nabi. Terbukti dengan kutipan dari uraian-uraian
yang mereka sampaikan, masih tergolong minim. Sedikit bahkan jarang dikutipnya
uraian hadis yang lengkap dengan sanad dan sumbernya sekaligus penilaian bobot
sahih maupun dha ifnya sebuah hadis, merupakan realita konkrit-empirik yang dapat
ditemukan ketika sang penceramah sedang menguraikan tema yang diangkatnya
dalam khutbah Jum’ah. Fenomena demikian, menjadi wajar kalaulah kebanyakan
dari penceramah tersebut masih tergolong sebagai orang awam terhadap kehadiran
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hadis Nabi. Namun yang menjadi persoalan adalah, bahwa mayoritas para
penceramah merupakan lulusan (ouf puf) pendidikan pesantren bahkan sebagian
besar termasuk alumni pendidikan IAIN (sekarang UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Sangat anch jika para penceramah mengaku tidak memahami sumber hukum
Islam kedua yaitu hadis dengan hanya membaca sepenggal dari redaksi hadis. Sebuah
hadis, sebagaimana terungkap dalam kitab-kitab ulumul hadis, tentu meliputi
kehadiran sanad, matan dan rawi-nya. Tidak ada hadis Nabi yang hanya
merupakan penggalan matan an sich. Kehadiran sanad, matan, dan rawi, sangatlah
jelas dan sudah disepakati bersama oleh para muhaditsin merupakan bentuk satu
paket yang wajib dihadirkan ketiganya tatkala dikutip maupun diuraikan (M. ‘Ajaj
al-Khatib, 1989., M. Abu Zahu, 1984., Nur al-Din ‘Itr, 1992, 20-39).

Kondisi demikian menjadi bertambah rumit sementara lokasi ceramahnya adalah
Masjid UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang nota bene penceramahnya adalah
para alumni IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Masjid UIN selalu memproduk para
ilmuan agama Islam di setiap tahunnya, menjadi disangsikan keberadaan ilmunya
karena persoalan ‘sepele’, yaitu persoalan membaca redaksi hadis.

IAIN (sekarang UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, tak terbantahkan
sesungguhnya merupakan lembaga perguruan tinggi Islam (LPTT) yang dipastikan
dalam kurikulumnya terdapat pembelajaran mengenai hadis dan atau ilmu-ilmu hadis
(ulumul hadis). Hampir di setiap jurusan yang ada di berbagai fakultas IAIN/UIN
Sunan Kalijaga sedini mungkin telah diajarkan tentang hadis dan problematika sanad,
matar dan rawi yang ada di ilmu-ilmu hadis (w/umud hadis) sebagai materi pijakan
dasar mempelajari redaksi hadis Nabi. Apakah sebuah hadis tertentu adalah sahih
atau dhaif yang kemudian dijadikan sebagai hujjah atau dalil hukum, sudah barang
pasti telah dipelajari di IAIN atau UIN Sunan Kalijaga baik di tingkatan strata satu
(S1) maupun strata dua (pasca sarjana, S2).

Untuk itu masalah pokok yang ingin dikedepankan dalam penelitian ini adalah
menyangkut keberadaan sikap kritis atas hadis di kalangan penceramah agama
Islam UIN Sunan Kalijaga yang ada di Masjid UIN Sunan Kalijaga yang kemudian
dihubungkan pada idealita atas konsepsi teoritis mengenai integrasi-interkoneksi basik
keilmuan UIN yang meliputi beberapa keilmuan sosial, pendidikan, agama dan
budaya. Dari persoalan pokok tersebut, secara spesifik dirumuskan beberapa
pertanyaan sebagai berikut; Pertama, bagaimana sikap para penceramah agama
Islam yang ada di Masjid UIN Sunan Kalijaga terhadap keberadaan Hadis? Kedua,
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bagaimana uraian redaksi Hadis yang mereka sampaikan dalam ceramah agama
Islam? Ketiga, faktor-faktor apa yang melatar belakangi lahimya uraian tentang
hadis Nabi yang dilakukan oleh para penceramah?

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap para penceramah agama
Islam yang ada di Masjid UIN Sunan Kalijaga terhadap keberadaan Hadis.
Diharapkan dari penelitian ini bisa berguna untuk menambali informasi bagi peneliti-
peneliti sosial keilmuan terkait persoalan fungsionalisme basik keilmuan agama dan
sosial budaya pendidikan di lingkungan perguruan tinggi Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, terutama bagi para penceramahnya sebagai penyambung lidah konstruksi
keilmuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Sebuah redaksi hadis, menun Myuhammad ‘ Ajaj al-Khatib tentu meliputi sanad,
matan dan rawi. Tidak akan mungkin yang namanya sebuah hadis hanya berupa
matan an sich. Kehadiran sanad, matan, dan rawi, merupakan bentuk paket yang
wajib dihadirkan (ketiganya) tatkala berupaya mengkutip atau berusaha menguraikan
redaksi sebuah hadis Nabi (Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, 1989., Muhammad
Muhammad Abu Zahu, 1984, Al-Husain Abd al-Majid Hasyim, 1986., Nur al-Din
‘Itr, 1992, 20-39).
rasulillah —meskipun sebatas membaca redaksi hadis Nabi,— merupakan sebuah
representasi basik keilmuan yang dimiliki masing-masing individu. Terlepas
penceramah merupakan alumni perguruan tinggi Islam misalkan UIN atau alumni
dari berbagai perguruan Islam yang lain, tidak bisa dipungkiri bahwa pemahaman
setiap penceramah agama Islam -willy nilly- merupakan produk representasi murni
tradisi sosial keilmuan para penceramah.

II. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini, dilakukan di Masjid kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Alasan dipilihnya Masjid UIN Sunan Kalijaga, merupakan pusat aktivitas keagamaan
para akademisi Islamic Studies yang relatif memadai pengetahuannya (tentang hadis)
dibanding dengan akademisi di luar UIN. Semestinya aktivitas masjid di UIN menjadi
standar atau cermin bagi penceramah laindi luar masjid UIN. Obyek penelitian ini
adalah uraian-uraian tentang hadis Nabi yang disampaikan para penceramah,
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sedangkan subyek penelitiannya adalah para penceramah yang menggunakan uraian
tentang hadis dalam ceramahnya.

2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini, menggunakan pendekatan fenomenologis-sosiologis, di mana
dalam pendekatannya dituntut bersatunya subyek peneliti dengan subyek pendukung
obyek peneliti. Keterlibatan subyek peneliti di lapangan dalam menghayatinya,
menjadi salah satu ciri utama penelitian fenomenologis (Noeng Muhadjir, 2002: 19).

Di dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode pengumpulan
observasi. Observasi (pengamatan) ditujukan langsung pada beberapa acara kajian
keagamaan yang ada di Masjid UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, terhitung dari
bulan Juni sampai Oktober. Alasan pengumpulan data dengan menggunakan metode
observasi, adalah berasumsikan bahwa data yang diperlukan dalam penyusunan ini
disadari betul tidak terlepas dari hasil pengamatan yang dilihat, didengar, dihayati,
kemudian dianalisa untuk diadakan pencatatan agar mendapatkan hasil yang obyektif
(Lexy. J. Moleong, 1993: 126).

3. Tehnik Analisis Data

Dalam menganalisa instrumen data, penelitian ini menggunakan metode tahapan
sebagai berikut: pertama, adalah menggunakan metode deskripsi. Hal ini bertujuan
untuk menggambarkan dan menjelaskan konsepsi tema (Moh. Natzir, 1998: 63)
dari riset ini, Kedua adalah mencoba menganalisa. Proses menganalisa data yang
sedemikian rupa, diharapkan supaya memberikan pemahaman menyeluruh tentang
sikap para penceramah agama Islam yang ada di Masjid UIN Sunan Kalijaga.
Adapun alasan lain menjelaskan lewat pendeskripsian, adalah supaya mampu
menggambarkan sekaligus memaparkan secara maksimal (Mely. G Tan, 1997: 136)
atas sikap para penceramah agama Islam yang ada di Masjid UIN Sunan Kalijaga.

Selain usaha mendeskripsikan, tahapan menganalisa juga diterapkan dalam
rangka membaca uraian-uraian deskriptif yang sudah ada pada asumsi sikap para
penceramah agama Islam secara konseptual mengenai keilmuan hadis yang terkait
pembahasannya dengan problematika sanad, matan dan rawi sebuah hadis. Berpijak
pada sebuah riset lapangan, analisa data yang bersifat desktiptif-analitis (Lexy J.
Moelong, 2002: 6, 198), disadari betul sangat diterapkan dalam usaha menggali
data yang ada pada penelitian ini.
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III. Hasil dan Analisis
A. Urgensi Studi Hadis: Sebuah Problem Akademik

Sebagai sumber hukum Islam yang kedua, hadis Nabi tentunya menjadi sasaran
penting untuk segera dipahami setiap muslim. Persoalan agama Islam yang ada selain
telah dijelaskan dalam al-Qur’an, ada beberapa persoalan yang belum secara rinci
dijelaskan oleh al-Qur’an sebagai kitab pegangan bagi umat Islam. Problem umat
dari yang terkecil sampai yang terbesar, diakui kadangkala menjadi bumerang bagi
umat Islam ketika redaksi yang terurai dalam al-Quran sulit untuk dipahami. Ketika
redaksi yang ada dalam al-Qur’an terkesan sulit atau bahkan susah untuk dipahami,
karenanya kehadiran hadis Nabi adalah menjadi penjelas terhadap uraian al-Qur’an.
Itu sebabnya, kemudian hadis Nabi sering disebut -di antaranya- sebagai penjelas
al-Qur’an.

Oleh karena itu, hadis Nabi pada hakikatnya juga berfungsi sebagai perinci
dari ayat-ayat al-Qur’an yang terkesan global, atau sebagai pembatas makna ayat-
ayat al-Qur’an yang terkesan mutlak, dan juga sebagai pemberi informasi terhadap
sesuatu kasus yang tidak dijumpai di dalam al-Qur’an. Dengan cara yang sama
untuk memahami al-Qur’an dan juga ajaran Islam seutuhnya tidak dapat dilakukan
tanpa mengikutsertakan hadis.

Karena itujika dilihat bahwa, pada dasamya semua mazhab dalam Islam sepakat
akan pentingnya peranan hadis dalam berbagai disiplin ajaran Islam —termasuk tafsir,
figih, akhlak (etika), dan seterusnya. Meskipun demikian, studi kajian hadis pada
dasamya di waktu lampau telah mendapati banyak problem. Terutama dalam proses
pembukuannya. Seorang tokoh pembaharu Islam di abad modern dari Mesir, Rasyid
dibenarkan (oleh Nabi atau para khalifah pertama), tetapi kemudian dilarang.
Sebabnya ialah, menurut teori Rasyid Ridla, Nabi tidak memaksudkan hadis-hadis
itu sebagai sumber hukum yang abadi atau pun sebagai bagian dari agama (Ibn
Hajar al-Asqolani, Tahdzibu at-Tahdzib, Beirut, V. VI; 396). Karena itu kemudian
Nabi melarang menuliskan Hadis, yang larangan itu, menurut Rasyid Ridla ditaati
oleh para sahabatnya, khususnya para khalifah empat yang pertama. Bahkan mereka
dengan keras menentang penulisan itu. Para Tabi’un (orang-orang Muslim dari
generasi sesudah para sahabat Nabi) tidak menemukan rekaman tertulis (shahifah)
dari para sahabat, dan mereka itu mencatat Hadis hanya jika ada permintaan dari
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penguasa seperti khalifah (Ibn Hajar al-Asqolani, Tahdzibu at-lahdzib, Beirut, V.
VI; 226).

Itulah mengapa menurut Rasyid Ridla, berbagai sumber hadis yang
mengisyaratkan persetujuan atau apalagi anjuran menuliskan hadis adalah lemah
dan bentuk dikemukakannya tersebut hanya untuk tujuan tertentu saja (Ibn Hajar
al-Asqolani, Tahdzibu at-Tahdzib, Beirut, V. VI; 225). Teori Rasyid Ridla ini
dibantah oleh Muhammad Musthafa al-A’dhami (M. M. Azmi) dengan data-data
dan analisa yang lebih lengkap (Sayyid Hamid Husain al-Loknawi,V.II; 41). Tetapi
Rasyid Ridla hanya salah satu dari sekian banyak sarjana yang mempersoalkan
kedudukan hadis (Izzuddin ibn al-Atsir Abi al-Hasan Ali ibn Muhammad al-Jazri,
Usudul Ghobah, Beirut: Darul Fikr V. 1I; 213., Ibn Hajar, Al-Ishabah fi Tamyizis
Sahabah, Beirut; Darul Fikri, 1978, V.11; 35).

Namun demikian, problem studi hadis terkait dengan tadwinul hadis di abad
selanjutnya mendapat sorotan semisal dari al-Syafi’l, sarjana yang paling besar jasanya
dalam meletakkan teori tentang kritik dan otentifikasi catatan hadis. Jalan pikiran al-
Syafi’i ini kemudian diikuti oleh para pemikir di bidang figh yang datang kemudian,
khususnya Ahmad ibn Hanbal (wafat 234 H [855 M]). Sebagai pengembangan
lebih lanjut teori al-Syafi’i, aliran pikiran Hanbali mempunyai ciri kuat sangat
menekankan pentingnya hadis yang dipilih secara seksama. Tetapi, tanpa menolak
metode analogi atau qiyas, aliran Hanbali cenderung mengutamakan Hadis, biarpun
lemah atas analogi. (Hafidz Hasan al-Mas udi, Minharul Mughits, Surabaya:
Maktabah al-Hikmah; 25).

Begitu pentingnya studi hadis ini, di dunia Barat khususnya para sarjana
keislaman “tidak tinggal diam” afias turut meramaikan perbincangan pentingnya studi
hadis. Hal ini berawal ketika sarjana Barat memasuki domain penelitian tentang
sumber dan asal usul Islam, mereka dihadapkan pada pertanyaan tentang apakah
dan sejauhmana hadis-hadis atau riwayat-riwayat tentang Nabi dan generasi [slam
pertama dapat dipercaya secara historis. Pada fase awal kesarjanaan Barat, mereka
menunjukkan kepercayaan yang tinggi terhadap literatur hadis dan riwayat-riwayat
tentang Nabi dan generasi Islam awal.

Akan tetapi sejak paroh kedua abad kesembilan belas, skeptisime tentang
otentisitas sumber tersebut muncul. Bahkan sejak saat itu perdebatan tentang isu
tersebut dalam kesarjanaan Barat didominasi oleh kelompok skeptis. Kontribusi
sarjana seperti Ignaz Goldziher, Joseph Schacht, Wansbrough, Patricia Crone,
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Michael Cook dan Norman Calder berpengaruh secara dramatis terhadap karya
karya sarjana Barat. Kondisi demikian tidak bisa dipungkiri.

Namun, tidak semua sarjana Barat dapat digolongkan dalam aliran “mazhab”
skeptis. Sarjana seperti Joseph Van Ess, Harald Motzki, Miklos Muranyi, M.J.
Kister, Fueck, Schoeler bereaksi keras terhadap sejumlah premis, kesimpulan dan
metodologi para kelompok skeptis. Mereka -dalam hal ini- dapat digolongkan
sebagai kelompok non skeptis. Perdebatan antara kedua kelompok ini sangat tajam
selama kurang lebih dua dekade terakhir. Singkatnya, diskursus hadis di Barat selalu
merujuk kepada nama Ignaz Goldziher (Honggaria) dan Joseph Schacht (Austria),
dan untuk yang masih hidup GH.A. Juynboll (Belanda), Harald Motzki (Jerman)
dan beberapa nama yang lain.

Di mata orientalis, kedua nama yang pertama dianggap seperti Ibn al-Salah
(pendekar ulum al-hadis Muslim) atau Ibn Hajar dalam dunia Islam. Sedangkan G
H. A. Juynboll dan Harald Motzki, dianggap (kurang lebih) seperti Muhammad
Shakir, al-Albani dan al-Saqqaf atau al-Gumari dalam dunia Islam. Kedua nama
pertama (Goldziher dan Schacht) telah wafat, tapi meninggalkan pengaruh global
dan menciptakan mazhab skeptis di Barat. Di masa Goldziher (Mohammedanische
Studien,1890) dan Schacht (The Origins 1950), mayoritas sarjana Barat untuk
tidak mengatakan semua, skeptis terhadap literatur Islam, termasuk hadis.

Diskursus masa awal Islampun (abad pertama kedua) dianggap tidak tersentuh
karena minusnya sumber yang tersedia untuk itu. Secara umum, madhab skeptis
berpendapat bahwa pengetahuan dan informasi tentang masa awal [slam (abad
pertama kedua hijriah) hanyalah perpsepsi komunitas Muslim abad ketiga. Literatur
yang ada tidak lebih dari sekedar refleksi peta konflik yang tidak dapat memantulkan
realitas seperti digambarkan oleh sumber itu sendiri.

Beberapa dekade terakhir, mazhab skeptis yang telah mapan di Barat tidak
lagi menjadi satunya-satunya trend yang mendominasi diskursus studi Islam di Barat.
Mazhab non-skeptis yang dikomandani oleh sejumlah orientalis sekaliber Motzki,
Fuec, Scheoler, Schoeler, dll, turut meramaikan diskursus masa awal Islam. Lewat
metodologi yang mereka kembangkan, mereka melakukan rekonstruksi sejarah untuk
melihat sejauh mana literatur abad ketiga dapat memberikan informasi akurat tentang
abad pertama kedua hijriah terkait penting studi hadis.

Sarjana muslim Fuat Sezgin, sarjana berkebangsaan Turki yang menulis karya
masterpiece Geschichte des arabishen Schrifftums, dan Muhammad Azmi, telah
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terlibat dalam diskursus hadis di Barat, namun radiasi pengaruhnya terasa sangat
marginal di Barat. Dalam studi yang cukup serius, Sezgin dan Azmi berkesimpulan
bahwa proses transmisi hadis Nabi secara tertulis dimulai sejak masa sahabat sampai
padamasa pengumpulan hadis pada pertengahan abad ketiga hijriah. Dengan kata
lain, literatur hadis yang diwarisi dari pertengahan abad ketiga adalah hasil dari
periwayatan tertulis dari masa sahabat, sehingga kuwalitas historisitasnya tefjamin
tanpa keraguan. Kesimpulan Sezgin dan Azmi dikukung oleh Nabi Abbott.
Kelemahan ketiga sarjana ini menurut pengkritiknya adalah mereka menggunakan
literatur abad ketiga untuk merekonstruksi peristiwa abad pertama.

Terlepas dari kesimpulan sarjana Barat terhadap kualitas hadis yang sering
kurang simpatik di mata orang Islam, mempelajari metodologi mereka sangatlah
Jfruitfill dari perspektif akademis. Karena ia tidak hanya mengapresiasi literatur
Islam tapi juga menunjukkan kelemahannya yang dapat membuka mata seorang
akademisi. Namun terkesan metodologi ini kurang diakses, untuk tidak mengatakan
sama sekali belum disentuh oleh para sajana hadis di tanah air. Dunia Islampun gagal
mengikuti perkembangan metodologi ini. Sarjana Islam mungkin trauma oleh ide-
ide Goldziher dan Joseph Schacht, sehingga mereka apriori terhadap metodologi
yang dikembangkan di Barat. Padahal, diskursus hadis di Barat berkembang sangat
dinamis. Premis dan kesimpulan Goldziher & Schacht berikut para pendukungnya
yang secara umum menafikan historisitas penyandaran hadis kepada nabi dan Sahabat
telah mengalami revisi signifikan. Di samping itu, metode untuk menentukan kualitas

Karena itu, tak ayal jika memahami hadis Nabi, diakui bersama merupakan
modal utama untuk memahami [slam. Karena itulah, wajar jika kajian tentang hadis
bisa diperoleh melalui beberapa program kajian yang ditawarkan, baik lewat studi
di UIN, [AIN, STAIN, STAIS, maupun di berbagai perguruan luar negeri seperti di
Chicago University atau di Canada yang kajian studi Islamnya salah satmya menekuni
peradaban Islam dari zaman Nabi Muhammad hingga kontemporer. Berbeda dari
kedua yang terakhir, di London, studi Islam yang di dalamnya juga dikaji mengenai
hadis, digabungkan tawaran kajiannya dengan School of Oriental and African
Studies. Senada tawarannya namun berbeda kurikulum dengan yang ada di Lon-
don, di Malaysia, tawaran program studi keislaman diletakkan berada pada wilayah
atau di bawah Kulliyah of Revealed Knowledge and Human Sciences (Fakultas
IImu Kewahyuan dan [lmu Kemanusiaan) (ITUM, Post Graduate Prospectus, 1994-

JURNAL PENELITIAN AGAMA, VOL. XVII, NO. 3 SEPTEMBER-DESEMBER 2008 505






